BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Adapun Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian




Anemia dalam masa kehamilan terjadi saat konsentrasi hemoglobin menurun
akibat tingginya kebutuhan zat besi yang harus dipenuhi selama periode tersebut.
Munculnya kondisi ini sangat bergantung pada interaksi antara faktor luar seperti
latar belakang pendidikan, aktivitas pekerjaan, dan intensi pemeriksaan ANC
dengan faktor dari dalam diri ibu, yang mencakup umur, fase kehamilan, jumlah
paritas, kedisiplinan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD), kondisi gizi, serta
riwayat penyakit infeksi. Apabila asupan zat besi tidak tercukupi secara optimal,
hal ini akan terlihat jelas pada hemoglobin yang diukur menggunakan teknik
cyanmethemoglobin. Berdasarkan hasil laboratorium tersebut, tingkat anemia
diklasifikasikan ke dalam empat kategori yaitu normal (>10 g/dL), anemia ringan
(8-9,9 g/dL), anemia sedang (6-7,9 g/dL), dan anemia berat (<6 g/dL). Dapat primer
yang telah dikumpulkan selanjutnya melalui proses pengolahan berdasarkan hasil
pemantauan kadar hemoglobin tersebut, untuk kemudian dipaparkan melalui tabel

distribusi frekuensi.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel

Variabel penelitian adalah objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini sesuai karakteristik usia ibu hamil, usia
kehamilan, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, paritas, kepatuhan konsumsi TTD,
dan kadar hemoglobin.
2. Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 2.

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Operasional

Cara Pengukuran

Skala

1

2

3

4

Kadar
hemoglobin

Usia ibu

Usia
kehamilan

Pendidikan
terakhir

Jumlah hemoglobin dalam darah
pada ibu hamil yang dibagi
menjadi 4 yaitu :

1. Normal (>10 g/dL)

2. Anemia ringan (8-9,9 g/dL)

3. Anemia sedang (6-7,9 g/dL)

4. Anemia berat (<6 g/dL)

(Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023).
Masa hidup ibu hamil dari lahir
sampai dengan penelitian
dilaksanakan dengan kategori :

1. Usia berisiko
(<17 dan >35 tahun)

2. Usia tidak berisiko

(17 - 35 tahun)

(Cholifah & Rinata 2022).
Usia kehamilan ibu yang dihitung
dari  haid terakhir = sampai
penelitian ini dilaksanakan dengan
kategori:

1. Trimester 1 (1-3 bulan)

2. Trimester II (4-6 bulan)

3. Trimester III (7-9 bulan)
(Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022).

Jenis pendidikan terakhir yang
ditempuh oleh ibu hamil dengan
kategori :

Tidak Sekolah

SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

ini

M
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kadar
dengan

Pemeriksaan
hemoglobin
metode
cyanmethemoglobin
menggunakan alat
spektrofotometer pada
ibu hamil

Wawancara dan
observasi buku KIA

Wawancara

Wawancara

Ordinal

Nominal

Ordinal

Ordinal



1

2

3

4

Paritas

Jenis
pekerjaan
ibu

Kepatuhan
konsumsi
TTD

Paritas adalah jumlah anak yang
dilahirkan oleh seorang ibu yang
dibagi menjadi 4 yaitu :
1. Nulipara (0 anak)
2. Primipara (1 anak)
3. Multipara (2-4 anak)
4. Grandemultipara
(>5 anak)
(Nurjayanti 2018).
Kegiatan yang dilakukan oleh ibu
hamil untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan kategori :
1. IRT
2. Wirausaha
3. Pegawai Negeri
4. Karyawan Swasta
Kepatuhan ibu hamil
mengonsumsi TTD sesuai anjuran,
yaitu 1 tablet setiap hari dengan
kategori :
1. Patuh (1 tablet sehari/ 90 tablet
selama kehamilan)
2. Tidak patuh
(tidak mengonsumsi)
(Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

Wawancara dan Ordinal

observasi buku KIA

Wawancara

Wawancara

Nominal

Ordinal
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